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Abstract

Gender roles dichotomy generally places women in the domestic area. However, it is common for wom-
en to engage in activities that support family income by working in the public sphere; thus they have 
multiple roles. This study aims to describe the multiple roles among female traders in Tengger. This 
research was conducted using a qualitative case study model. Data collection was carried out through 
interviews, observation, and a secondary data collection. This research found that women in Tengger 
have multiple roles by working in the informal sector such as trading and farming; while at the same  
they still carry out their role as housewives. This multiple role enables them to master time management 
skills as well as  skills in prioritizing activities.

Keywords: gender, multiple roles, female worker, trader

Abstrak

Dikotomi peran gender pada umumnya menempatkan perempuan dalam dunia domestik. Namun, ti-
dak jarang perempuan juga berkontribusi dalam aktivitas yang mendukung perekonomian keluarga di 
ranah publik. Hal ini membuat perempuan menjadi aktor multi peran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan multi peran yang dijalani para perempuan pedagang di Tengger. Penelitian ini dilaku-
kan dengan menggunakan metode kualitatif model studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Penelitian ini menemukan bahwa perempuan di Tengger ba-
nyak yang menjalani multi peran. Mereka bekerja di ranah publik yaitu melakukan pekerjaan di sektor 
informal seperti berdagang dan bertani; sekaligus sebagai ibu rumah tangga di ranah domestik. Hal ini 
menjadikan  para perempuan memiliki keterampilan yang sangat baik dalam hal pengelolaan waktu dan 
penentuan skala prioritas kegiatan.Strategi ini merupakan bentuk adaptasi  para petani penggarap untuk 
mempertahankan penghidupannya. 

Kata kunci: gender, multi peran, pekerja perempuan, pedagang
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Pendahuluan

Partisipasi perempuan terhadap lapangan ker-
ja di Indonesia mengalami peningkatan se-
lama lima tahun terakhir. Berdasarkan data 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Anak (2016), tingkat partisipasi angkatan ker-
ja (TPAK) perempuan di Indonesia pada ta-
hun 2015 adalah 47.91%; dan 53.13% pada 
2020 (Kementerian Pemberdayaan Perempu-
an dan Anak, 2021). Peningkatan partisipasi 
perempuan dalam kerja disebabkan oleh be-
berapa faktor, di antaranya yaitu kemiskinan 
dan meningkatnya tekanan yang mengharus-
kan mereka mencari pekerjaan produktif se-
kalipun dengan imbalan yang sangat rendah 
(Tjaja, 2000). Partisipasi perempuan dalam 
kerja di ranah publik menyebabkan mereka 
pada akhirnya mengemban multi peran. Mul-
ti peran perempuan merujuk pada dua peran 
atau lebih yang dijalankan dalam waktu yang 
bersamaan; misal, sebagai ibu rumah tangga 
di ranah domestik sekaligus sebagai perempu-
an pekerja di ranah publik (Ridwan, 2012).

Multi peran yang dilakoni oleh perempuan 
berkaitan dengan konsep gender dan peran 
gender yang berkembang di masyarakat. Gen-
der adalah perbedaan peran, fungsi, persifatan, 
tanggung jawab dan hak perilaku, baik perem-
puan, maupun laki-laki yang dibentuk, dibuat, 
dan diasosiasikan oleh norma, adat kebiasaan, 
dan kepercayaan masyarakat setempat (Pus-
pitawati, 2010). Pada umumnya, pekerjaan 
di ranah domestik identik dengan peran pe-
rempuan (van Bemmelen, 2009). Oleh karena 
itu, perempuan tetap harus menjalankan peran 
mereka di ranah domestik walaupun mereka 
bekerja di ranah publik.

Perubahan dalam kehidupan sosial membuat 
banyak perempuan yang awalnya hanya be-
kerja di ranah domestik, kini terjun ke dalam 
pekerjaan ranah publik untuk memenuhi ke-
butuhan ekonomi keluarga. Di ranah publik, 
perempuan bekerja di sektor formal maupun 
informal. Pekerjaan pada sektor formal adalah 
pekerjaan yang didasarkan atas kontrak kerja 
yang jelas dan pekerjanya digolongkan seba-
gai tenaga kerja terampil dan berpendidikan; 

sedangkan pekerjaan pada sektor informal, 
pekerjanya digolongkan sebagai pekerja ku-
rang terampil dan berpendidikan (Nofianti, 
2016). Perubahan ini memunculkan pertanya-
an tentang bagaimana kehidupan para perem-
puan yang memiliki multi peran, terutama pe-
rempuan yang bekerja di sektor informal yaitu 
pedagang karena mereka seringkali dianggap 
tidak terampil dan tidak berpendidikan. Tuju-
an dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 
multi peran  perempuan dengan menampilkan 
kasus perempuan pedagang di suku Tengger 
di Provinsi  Jawa Timur.

Kajian Pustaka

Gender dan Multi Peran Perempuan

Perempuan yang bekerja pada umumnya 
menjalankan multi peran (Hidayati, 2015). 
Multi peran yang dijalankan oleh perempu-
an meliputi peran untuk mengerjakan peker-
jaan domestik (mencuci, memasak, menga-
suh anak dan lain-lain) dan pekerjaan publik 
(mencari nafkah). Multi peran yang dilakoni 
oleh perempuan seringkali merupakan bentuk 
ketidakadilan gender. Sebab, perempuan yang 
menjalankan multi peran dituntut untuk tetap 
menjalankan peran mereka sebagai ibu rumah 
tangga walaupun mereka juga berperan seba-
gai pencari nafkah (van Bemmelen, 2009).  

Multi peran perempuan terjadi sebagai aki-
bat adanya dikotomi peran gender (Wibowo, 
2011). Pada umumnya, laki-laki mendomi-
nasi pekerjaan di sektor publik sementara pe-
rempuan mendominasi pekerjaan-pekerjaan 
di sektor domestik (Widodo dan Trunojoyo, 
2009). Namun, ada kalanya perempuan juga 
turut berkontribusi pada perekonomian ke-
luarga dengan bekerja di ranah publik dan 
mengemban multi peran.

Gender di Tengger

Pada dasarnya, budaya pada suku Tengger 
menempatkan laki-laki dan perempuan pada 
posisi yang setara (Aliffiati dan Kaler, 2020). 
Laki-laki dan perempuan memiliki posisi 
yang sama pentingnya baik di dalam keluarga 
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maupun di masyarakat. Kesetaraan laki-laki 
dan perempuan di Tengger terlihat pada hak 
akses yang sama yang dimiliki oleh laki-laki 
dan perempuan terhadap harta warisan. Selain 
itu, anak laki-laki dan perempuan juga memi-
liki kesempatan yang sama untuk mengakses 
pendidikan (Aliffiati dan Kaler, 2020).

Selain hak akses terhadap warisan dan pendi-
dikan, budaya di Tengger juga tidak membe-
dakan laki-laki dan perempuan dalam konteks 
pekerjaan. Mayoritas orang Tengger bekerja 
sebagai petani. Baik laki-laki maupun pe-
rempuan memiliki peran yang sama ketika 
bekerja di ladang. Pada umumnya, laki-laki 
dan perempuan yang bekerja di sektor perta-
nian melakukan jenis pekerjaan yang berbeda. 
Perempuan pada umumnya melakukan peker-
jaan yang tidak memerlukan tenaga sebesar 
laki-laki (Yulianingsih & Herawati, 2022). 
Namun, di Tengger, perempuan dan laki-laki 
melakukan jenis pekerjaan yang sama di la-
dang. Perempuan juga melakukan peker-
jaan-pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki 
seperti mencangkul, membasmi hama, menyi-
ram tanaman, dan aktivitas lainnya (Cahyani 
dan Maftuhah, 2018; Suhma et al., 2019). Bagi 
perempuan di Tengger, bekerja sebagai petani 
merupakan kegiatan yang menyenangkan dan 
menjadi wujud kesetiaan mereka pada suami 
(Sitanggang, 2018).

Selain aktivitas di ladang, peran laki-laki dan 
perempuan dalam mengatur keuangan keluar-
ga juga cenderung seimbang. Pengaturan keu-
angan keluarga tidak hanya menjadi tanggung 
jawab perempuan melainkan juga menjadi 
tanggung jawab laki-laki. Hal ini karena laki-
laki dan perempuan dianggap memiliki kontri-
busi yang sama terhadap perekonomian kelu-
arga (Cahyani dan Maftuhah, 2018). Namun, 
di sisi lain, pekerjaan-pekerjaan rumah tangga 
sebagian besar masih tetap menjadi tanggung 
jawab perempuan walaupun laki-laki juga tu-
rut berpartisipasi (Suhma et al., 2019). 

Multi Peran Perempuan Pedagang

Salah satu faktor yang menyebabkan perem-
puan bekerja di ranah publik adalah rendah-
nya penghasilan suami dan bertambahnya 

kebutuhan ekonomi keluarga (Tuwu, 2018). 
Salah satu jenis pekerjaan yang dilakoni pe-
rempuan di ranah publik adalah dengan men-
jadi pedagang. Pada umumnya, perempuan 
memilih bekerja sebagai pedagang karena 
mereka merasa bahwa hanya pekerjaan terse-
but yang dapat mereka lakukan (Asni, 2017).

Para perempuan yang bekerja sebagai peda-
gang biasanya melakoni multi peran. Mereka 
tetap harus mengerjakan berbagai pekerjaan 
rumah tangga walaupun mereka juga beker-
ja di luar rumah (Andriani dan Dewi, 2014; 
Darmayanti & Budarsa, 2021; Ruswaningsih, 
2013). Penelitian Riswaningsih (2013) mene-
mukan bahwa para perempuan pedagang ke-
lontong di Pekapuran Raya membagi waktu 
mereka dengan melakukan pekerjaan rumah 
tangga dari pagi hingga siang hari dan berda-
gang dari sore hingga malam hari. Hal serupa 
terjadi pada perempuan pedagang kaki lima di 
Banjar Badung, Bali. Mereka melakukan pe-
kerjaan mereka sebagai pedagang setelah me-
reka menyelesaikan pekerjaan rumah tangga 
(Darmayanti dan Budarsa, 2021).

Penelitian-penelitian sebelumnya menemu-
kan bahwa para perempuan yang bekerja se-
bagai pedagang melakoni multi peran. Hal ini 
menyebabkan para perempuan memiliki jam 
kerja yang sangat panjang. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mendeskripsikan kehidupan pe-
rempuan pedagang di Tengger. Penelitian ini 
menarik untuk dilakukan suku Tengger dike-
nal menganut nilai-nilai kesetaraan di rumah 
tangga terutama ketika laki-laki dan perem-
puan berkontribusi terhadap perekonomian 
keluarga. 

Metode

Penelitian ini dilakukan pada perempuan 
Tengger yang tinggal di Desa Ngadisari dan 
Wonotoro, Kecamatan Sukapura, Kabupaten 
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Peneliti-
an ini dilakukan dengan metode kualitatif dan 
desain studi kasus. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui pengamatan dan wawan-
cara dengan beberapa informan perempuan 
yang bekerja sebagai pedagang. Studi pusta-
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ka juga dilakukan untuk mengumpulkan data 
sekunder. Data dianalisis dengan mengikuti 
prinsip analisis data kualitatif. Wawancara 
ditranskrip, diberi kode dan dikelompokkan 
berdasarkan tema. Kelompok-kelompok tema 
tersebut digunakan sebagai bahan interpretasi 
(Miles, Huberman, dan Saldana, 2014).

Hasil dan Pembahasan

Orang Tengger tinggal di beberapa desa yang 
terbagi di empat kabupaten yaitu Kabupaten 
Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten 
Malang, dan Kabupaten Lumajang (lihat tabel 
1). 

Desa Kecamatan Kabupaten
Ngadas

Jetak

Wonotoro

Ngadirejo

Ngadisari

Sukapura

Probolinggo

Pandansari

Wonokerso

Sumber

Tosari

Wonokitri

Sedaeng

Ngadiwono

Podokoyo

Tosari

Pasuruan

Keduwung Puspo
Ngada Poncokusumo Malang
Argosari

Ranu Pani

Senduro Lumajang

Tabel 1. Persebaran Wilayah Tengger

Area Tengger memiliki tempat wisata alam 
yang terkenal yaitu Gunung Bromo dan Gu-
nung Semeru. Hal ini membuka peluang bagi 
masyarakat untuk bekerja di sektor pariwisata, 
seperti usaha homestay, penyewaan jasa mobil 
jeep, pemandu wisata, pedagang dan lain se-

bagainya. Warga  yang bekerja di sektor ini 
bukan hanya laki-laki, melainkan juga perem-
puan. Selain bekerja di sektor pariwisata, ma-
yoritas orang Tengger di Desa Ngadisari dan 
Wonotoro juga bekerja di sektor pertanian. 

Pada umumnya, perempuan di Tengger tidak 
hanya bekerja di sektor domestik sebagai is-
tri bagi suaminya dan ibu bagi anak-anaknya. 
Namun, mereka juga ikut bekerja di sektor 
publik. Mayoritas perempuan yang telah me-
nikah di sana bekerja menjadi petani ladang 
dan pedagang. 

Perempuan yang bekerja sebagai pedagang le-
bih banyak bekerja di daerah-daerah yang ba-
nyak dikunjungi oleh wisatawan, seperti Desa 
Cemoro Lawang dan kawasan Gunung Bro-
mo. Mereka bekerja sebagai pedagang untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka dan ke-
luarganya. Namun, mereka juga tetap menja-
lankan pekerjaan di sektor domestik; bahkan 
pada musim-musim berladang, mereka juga 
bekerja di ladang. Perempuan-perempuan 
yang menjadi pedagang tidak dapat melepas-
kan tanggung jawab dari pekerjaan domestik 
sehingga mereka perlu membagi waktu untuk 
menjalankan peran-peran tersebut. Perempu-
an yang memiliki anak berusia di bawah 17 
tahun harus bekerjasama dengan suami atau 
orangtua dalam menjalankan peran mereka di 
ranah publik dan domestik.

Aktivitas Dagang Perempuan Tengger 

Pada umumnya, perempuan Tengger beker-
ja sebagai pedagang yang menjual makanan 
dan minuman (roti dan minuman hangat) dan 
cinderamata (postcard, gantungan kunci, bu-
nga edelweiss) di kawasan pariwisata Taman 
Nasional Gunung Bromo Tengger Semeru 
(TNGBTS) yang banyak dikunjungi oleh wi-
satawan lokal maupun mancanegara. Mereka 
berusia di atas 20 tahun dan berasal dari Desa 
Losari. Mereka lebih banyak dijumpai di dae-
rah wisata seperti Bromo Sunrise Point, Lan-
dscape pemandangan Kawah Gunung Bromo 
dan Desa Cemoro Lawang. 

Pedagang perempuan di TNGBTS memulai 
aktivitas berjualan pada waktu yang berbeda. 
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Pedagang perempuan yang berjualan di Bro-
mo Sunrise Point umumnya memulai aktivitas 
berjualan sejak dini hari sekitar pukul 02.00 
WIB. Mereka biasanya berjualan hingga pu-
kul 08.00 WIB mengingat banyak wisatawan 
yang memburu matahari terbit di atas Gunung 
Bromo. Pedagang perempuan yang berjualan 
di landscape pemandangan Kawah Bromo 
mulai berangkat dari rumah mereka pukul 
06.00 dan berjualan hingga pukul 15.00 WIB. 
Pada umumnya, para perempuan pedagang ini 
tidak berdagang jika memiliki urusan di la-
dang dan upacara besar, misal upacara Unan-
Unan1.  

Alasan para perempuan Tengger bekerja se-
bagai pedagang adalah untuk memenuhi ke-
butuhan ekonomi keluarga mereka. Setelah 
berdagang, mereka pun harus kembali bekerja 
sebagai petani ladang bersama suami mereka, 
dan mengerjakan pekerjaan rumah tangga. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Andriani dan 
Dewi (2014), Darmayanti dan Budarsa (2021), 
dan Ruswaningsih (2013) yang menyatakan 
bahwa alasan para perempuan bekerja sebagai 
pedagang adalah untuk membantu perekono-
mian keluarga.

Selain perempuan yang berdagang di kawasan 
wisata, terdapat juga perempuan-perempuan 
yang berdagang di wilayah Desa Ngadisari 
dan Desa Wonotoro. Perempuan yang berju-
alan di sekitar desa biasanya menjajakan da-
gangan mereka di warung yang menyatu de-
ngan rumah mereka. Selain itu, ada pula para 
pedagang perempuan yang mendirikan tenda 
dan menggelar dagangan mereka di lahan ko-
song dekat kantor balai desa untuk berdagang. 
Hal ini terutama dilakukan ketika ada pesta 
rakyat yang dilaksanakan di kantor balai desa. 
Mereka memanfaatkan perayaan pesta rakyat 
untuk berdagang karena cukup banyak orang 
yang datang untuk melihat pesta rakyat terse-
but. 

Salah satu pedagang perempuan yang me-
manfaatkan momen pesta rakyat ini adalah 
Ibu Suci, pedagang perempuan yang berjualan 
bakso di sebuah tenda dekat kantor balai desa. 
1 Upacara Unan-Unan merupakan upacara adat masyarakat Tengger yang dilangsungkan setiap 5 tahun sekali 
sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan.

Ia biasanya memulai berdagang pukul 10.00 
WIB hingga pukul 19.00 WIB. Biasanya ia 
berdagang di rumah, tetapi selama empat hari 
ia berjualan di dekat balai desa karena adanya 
pesta rakyat. Ia memanfaatkan perayaan ter-
sebut karena adanya peluang menarik lebih 
banyak pembeli.

Ibu Suci memilih untuk berjualan di dekat ru-
mah karena dengan begitu ia dapat melakukan 
aktivitas berjualan dan mengerjakan pekerja-
an rumah tangga dalam satu waktu. Alasan ia 
berjualan adalah membantu suaminya dalam 
mencari nafkah. Suami Ibu Suci adalah seo-
rang pemandu wisata dan bekerja dalam wak-
tu yang tidak tentu. Kadang-kadang Ibu Suci 
tidak berjualan dalam waktu-waktu tertentu. 
Misal, ketika ia harus pergi ke ladang teruta-
ma ketika menanam tanaman kentang yang 
perlu dirawat secara intensif yang biasanya 
dilakukan ketika musim penghujan. 

Kegiatan Ibu Suci sebagai pedagang bakso 
yang berjualan di dekat rumah adalah menyi-
apkan dan memasak bahan-bahan dagangan-
nya sambil melayani pembeli. Ada kalanya ia 
juga melibatkan suami dan mertuanya untuk 
membantunya berdagang ketika suaminya ti-
dak bekerja.

Selain Ibu Suci, ada pula Ibu Ani yang mem-
buka usaha warung makan yang juga menyatu 
dengan rumah orangtuanya. Warung terse-
but beroperasi pada pukul 08.00 WIB hingga 
20.00 WIB. Namun, pada beberapa waktu, 
warung tersebut dapat tutup lebih awal karena 
sepi pembeli, Ibu Ani merasa lelah atau me-
miliki hal lain untuk dikerjakan.  Ketika tutup 
lebih awal, Ibu Ani hanya melayani pelanggan 
setianya yang dapat membeli dagangannya 
melalui pintu belakang. 

Usaha warung makan Ibu Ani pada mulanya 
dirintis oleh orangtuanya. Menurutnya, ia me-
lanjutkan usaha ini sebagai bentuk pengab-
dian seorang anak. Selain itu, suaminya juga 
memberi kepercayaan pada dirinya untuk ber-
kontribusi pada perekonomian keluarga ka-
rena mereka memiliki tanggung jawab untuk 
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memenuhi kebutuhan anak. Hal itu menjadi 
motivasi bagi Ibu Ani untuk bekerja. Di da-
lam melaksanakan pekerjaannya sebagai pe-
dagang, Ibu Ani juga dibantu oleh orangtua, 
suami dan kakaknya. Hal ini karena Ibu Ani 
juga perlu mengurus anak. 

Aktivitas Domestik Perempuan Pedagang 
di Tengger

Perempuan seringkali tidak dapat terlepas dari 
kegiatan-kegiatan di sektor domestik. Hal ini 
juga dialami oleh para pedagang perempuan 
di Tengger. Mereka memiliki kesibukan se-
bagai pedagang dan terkadang menjadi peta-
ni ladang. Namun, mereka tetap melakukan 
pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan 
urusan rumah tangga. 

Pedagang perempuan di Tengger biasanya 
melakukan pekerjaan rumahnya sebelum atau 
setelah bekerja sebagai pedagang. Bagi peda-
gang perempuan yang membuka warung di 
dekat rumah, mereka melakukan pekerjaan 
rumah tangganya dengan waktu yang tidak 
tentu. Mereka terkadang mengerjakan peker-
jaan rumah tangga ketika sepi pembeli.

Pedagang perempuan biasanya mengerjakan 
pekerjaan domestik pada waktu sore menje-
lang malam hari yaitu pada pukul 18.00 WIB 
atau pukul 19.00 WIB. Namun, terdapat juga 
pedagang perempuan yang melakukan peker-
jaan rumah tangga sebelum ia bekerja. Ke-
giatan yang dilakukan pun beragam seperti 
mencuci baju, mencuci piring, membereskan 
rumah dan lainnya. Bagi para perempuan pe-
dagang yang masih memiliki anak kecil, pe-
kerjaan rumah tangga mereka bertambah de-
ngan kegiatan mengurus dan mendidik anak.

Para perempuan pedagang yang memiliki 
anak ada kalanya menghadapi kesulitan da-
lam menjalankan peran mereka. Kesulitan 
tersebut terjadi ketika anak-anak mereka ber-
perilaku tidak terduga, seperti bersikap manja 
ketika ibunya sedang melakukan pekerjaan 
rumah. Hal itu seringkali menghambat peker-
jaan sehingga tidak mudah selesai. Perempuan 
yang bekerja sebagai pedagang pun terkadang 
membawa anaknya ke tempat bekerja karena 

dengan begitu ia dapat mengawasi anak-anak 
bermain sambil bekerja. Hal ini berbeda de-
ngan perempuan yang hanya memiliki anak 
remaja atau telah dewasa yang sudah bisa 
menjaga dirinya sendiri. Mereka dapat mem-
bagi pekerjaan rumah dengan anak mereka. Di 
dalam melakukan pekerjaan domestik, perem-
puan seringkali dibantu oleh anggota keluar-
ganya yang lain, seperti orangtua, mertua dan 
suami ketika mereka harus fokus berdagang.

Di dalam keluarga, posisi dan peran perempu-
an dan laki-laki adalah setara sehingga dalam 
mengambil keputusan keluarga, seringkali 
melibatkan kedua pihak. Walaupun demiki-
an, terdapat kemungkinan salah satu gender 
yang mendominasi. Pada keluarga di Tengger, 
mereka umumnya menggunakan prinsip kerja 
sama dalam menjalankan aktivitas domestik. 
Suami dan istri saling membantu dalam me-
ngerjakan pekerjaan rumah tangga. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Cahyani dan Maf-
tuhah (2018) yang menemukan bahwa orang 
Tengger menganut nilai kesetaraan dalam ru-
mah tangga. 

Multi Peran Pedagang Perempuan

Perempuan di Tengger yang telah menikah 
atau memiliki anak, pada umumnya akan 
menjalani multi peran sebagai ibu rumah 
tangga dan pekerja yang harus dilakukan da-
lam kehidupannya. Perempuan-perempuan 
yang menjadi pedagang, umumnya memiliki 
pekerjaan sampingan sebagai petani ladang. 
Walaupun bukan menjadi kewajiban, menjadi 
petani ladang adalah suatu kebiasaan yang di-
lakukan oleh laki-laki dan perempuan di ma-
syarakat Tengger.

Pada umumnya orang Tengger bekerja seba-
gai petani ladang mengingat kawasan Tengger 
adalah dataran tinggi yang tanahnya subur. 
Menurut beberapa warga, perempuan yang 
memiliki latar pendidikan yang tinggi pada 
akhirnya akan turut dalam mengurus ladang 
ketika mereka kembali ke desa. Perempuan di 
sana umumnya berorientasi mengurus ladang 
dan rumah tangga. Mereka menjadi seorang 
pekerja sekaligus ibu rumah tangga. Hal ini 
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menjadi kebiasaan sehingga mereka tidak hi-
dup bermalas-malasan.

Perempuan yang hanya bekerja di sektor do-
mestik biasanya adalah perempuan yang ma-
sih mengurus bayi yang membutuhkan per-
hatian ekstra sehingga ia tidak bisa bekerja di 
sektor publik. Lain halnya dengan perempuan 
yang memiliki anak-anak yang masih balita, 
biasanya mereka membawa anak mereka keti-
ka bekerja atau menitipkannya kepada orang-
tua atau mertua.

Di Tengger, pembagian kerja pada sektor do-
mestik dan sektor publik antara laki-laki dan 
perempuan dilakukan berdasarkan prinsip 
gotong royong dalam keluarga. Perempuan 
diharuskan patuh kepada perintah suaminya 
selama perintah tersebut tidak bertentangan 
dengan nilai dan norma yang berlaku di suku 
Tengger. 

Perempuan-perempuan yang bekerja di sektor 
publik tidak lantas melupakan pekerjaannya 
di sektor domestik sebagai ibu rumah tangga. 
Kondisi ini membuat beberapa perempuan 
pedagang merasa kesulitan. Namun, ada juga 
perempuan yang merasa bahwa multi peran 
yang mereka lakoni menyenangkan karena 
mereka telah terbiasa dengan hal tersebut. Me-
reka merasa bangga dapat mengerjakan bebe-
rapa kegiatan dalam satu waktu. Keterlibatan 
anggota keluarga yang lain dalam pekerjaan 
domestik maupun publik membuat kesulit-
an yang dihadapi oleh perempuan pedagang 
menjadi lebih ringan. Selain itu, perempuan 
pedagang mengatasi kesulitan yang dialam-
inya dengan dengan manajemen waktu yang 
baik dan membuat skala prioritas ketika ter-
jadi bentrokan pada aktivitas publik dan akti-
vitas domestik yang mereka lakukan. Mereka 
biasanya memprioritaskan kegiatan domestik 
yang berhubungan dengan anggota keluarga-
nya, terutama yang menyangkut anak-anak 
mereka.

Fenomena multi peran perempuan di Teng-
ger bukanlah fenomena baru di sana. Perem-
puan-perempuan di sana terbiasa bekerja di 
ranah publik baik sebagai petani maupun pe-

dagang. Perempuan yang bekerja sebagai pe-
dagang pun bahkan memiliki pekerjaan sam-
pingan sebagai petani. Perempuan-perempuan 
di sana tetap bekerja walaupun cuaca cukup 
dingin. Hal itu tetap dilakukan untuk meme-
nuhi kebutuhan ekonomi keluarga mereka. 

Simpulan

Perempuan di Tengger yang bekerja sebagai 
pedagang menjalankan multi peran dan tetap 
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang berka-
itan dengan rumah tangga. Selain itu, pada 
umumnya mereka juga memiliki pekerjaan 
sampingan menjadi petani ladang. Di dalam 
menjalankan multi peran yang mereka mi-
liki, ada kalanya perempuan pedagang pada 
masyarakat Tengger mengalami kesulitan. 
Namun, kesulitan ini dapat dihadapi dengan 
kerja sama yang baik antara perempuan dan 
anggota keluarganya, misal suami, orangtua, 
dan mertua. Prinsip gotong royong diaplika-
sikan di dalam keluarga untuk meringankan 
beban perempuan yang menjalankan multi 
peran. Selain itu, perempuan pedagang yang 
menjalankan multi peran juga memiliki ke-
mampuan untuk mengatur waktu dan prioritas 
mereka sehingga dapat menjalankan kegiatan 
mereka baik di ranah domestik maupun publik 
dengan baik.
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